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Puji Syukur atas kehadiran Tuhan yang Maha Esa atas limpahan
karunia dan Kesehatan yang diberikan sehingga proses penyusunan
buku yang membahas konsepsi adat dalihan nantolu dapat
diselesaikan

Hadirnya buku yang disusun diharapkan menjadi bahan ajar
untuk membahas konsepsi konsep hukum adat dalihan natolu
beserta ruang lingkupnya yang terdiri dari lima bab dengan sub
kajian yang saling berhubungan

Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam
proses penyusunan buku sehingga saran dan masukan dari saudara
sekalian sangat diperlukan dalam proses perbaikan kedepannya.
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BAB

KONSEPSI DASAR DALIHAN NATOLU

Hukum system adat merupakan tradisi yang harus dijaga secara
turun-temurun vyang saling berhubungan dengan perspektif
langsung Masyarakat sebagai cakupan dasar yang memuat nilai-
nilai tertentu sesuai dengan perspektif dari nilai leluhur yang harus
dijaga secara dinamis dan menggambarkan pola hubungan adat
dan nilai sosial yang mencakup seluruh nilai dan kausalitas yang
memuat setiap nilai dasar dan nilai filosofis yang dipegang teguh
dalam kehidupan Masyarakat dan menggambarkan ciri tertentu
dalam Masyarakat tersebut (Guo and Huang 2021)

Hal tersebut sangat nyata dapat ditemui pada perspektif
hukum adat dalihan notolu yang menggambarkan sistem
keakraban sosial yang sangat nyata dan bertumpu pada nilai-nilai

sosial yang memuat unsur keseluruhan dari system hirarki sosial



BAB

FALSAFAH HUKUM ADAT

Sumberisasi hukum adat tidak boleh bertentangan dengan
nilai-nilai dasar yang termuat dalam hukum islam yang selalu
berupaya untuk menciptakan dinamika lingkungan sosial yang
saling melengkapi dengan unsur-unsur dan komponen yang ada
dalam Masyarakat sehingga sistem sosial tidak pernah
bertentangan dengan nilai dan norma islam yang menjadi
kedudukan tertinggi dalam proses abstraksi nilai-nilai sosial denga
mengedepankan karakter dan prinsip dasar sosial yang memuat
setiap komponen dalam bagian dan ruang lingkup yang saling
terintegrasi dengan mengutamakan prinsip hukum adat dan

hukum islam



BAB

SUMBERISASI HUKUM
ADAT DAN HUKUM ISLAM

Sumberisasi hukum adat dalam dalihan natolu tidak dapat
dipisahkan dari elemen dan aspek dasar dari sumberisasi nilai-nilai
islam yang merupakan falsafah dasar tertinggi yang mampu
meruntutkan norma adat secara nyata, teratur dan mempunyai
implikasi langsung dalam kehidupan Masyarakat. Berikut aspek-
aspek yang dijadikan falsafah hukum islam:

a. Prinsip Nilai

Nilai menjadi orientasi utama dalam menjalankan falsafah

hukum adat, hal ini disebabkan karena hukum adat tentunya

tidak boleh bersimpangan dengan nilai-nilai islam yang
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PERSPEKTIF HUKUM
ADAT DALIHAN NATOLU

Falsafah dasar dalam hukum adat dalihan natolu
mengutamakan pada tiga aspek dan elemen utama sebagai bentuk
untuk mampu memahami keterkaitan setiap aspek dan elemen
tersebut yang dapat diimplementasikan dalam lingkungan
Masyarakat sehingga mereka akan memiliki pandangan yang
bersifat umum yang dirinci sebagai berikut:

a. Somba Marhula-hula

Aspek utama yang dijadikan elemen dasar atau aspek dan
indikator somba marhula-hula dapat didefinisikan kepada sikap
untuk saling menghargai dan saling mengayomi. Hal ini dapat kita

amati secara nyata dalam suku adat dalihan natolu Ketika anggota



BAB

PRANATA SOSIAL ADAT
DALIHAN NATOLU

Pranata sosial menjadi sistem nilai yang berisi norma dan
aturan yang memiliki beberapa elemen dan unsur pokok sebagai
bagian yang digunakan untuk mencapai tujuan utama dalam
Masyarakat. Sistem sosial dalam pranata sosial lahir dalam bentuk
ide dan gagasan yang diproses menjadi nilai yang dianggap baik
dan benar sehingga digunakan sebagai landasan dan falsafah
dalam hidup Bersama. Sistem nilai tersebut akan membantu
Masyarakat memahami setiap unsur yang saling terikat agar
mereka memiliki tatanan nilai yang mampu menciptakan gagasan
yang melahirkan norma yang signifikan (Hadingrat and Wibowo

2022)
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Dalam buku berjudul “Persfektif Hukum adat Dalihan
Natolu” Pembaca akan disuguhkan jabaran yang kompleks
tentang suku adat dalihan natolu yang membahas aspek
asimilisasi budaya berdasarkan kehidupan Masyarakat
suku batak sebagai pranata sosial. Setiap pembahasan
dalam buku ini mencerminkan setiap kaidah dan konsep
dasar sebagai kesatuan yang utuh sehingga mampu
menjabarkan pranata sosiaal secar utuh dan sistematis.
Kehadiran buku ini diharapkan mampu memberikan
rincian secara utuh tentang semua aspek kajian adat
dalihan natolu yang tidak hanya membahas hirarki atas
Masyarakat untuk membentuk sebuah sistem nilai atau
pranata sosial yang berorientasi pada adat istiadat
Masyarakat setempat. Setiap aspek kajian membahas
semua unsur sebagai sistem nilai yang memuat karakter
dasar sebagai suatu skistem nilai yang telah menjadi adat
istiadat bagi masyarakat.
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